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MOTTO

“Women have minds, and they have souls, as well as just hearts. And they ve got

ambition, and they 've got talent, as well as just beauty.”

(Jo March — Little Women)

“But perhaps you hate a thing and it is good for you, and perhaps you love a thing
and it is bad for you. And Allah knows, while you know not.”

(Al-Baqgarah : 216)

“Kita tidak perlu memainkan semua permainan untuk tahu rasanya menang. Kita
tidak perlu merasakan segalanya dalam rangka menjadi segalanya. Kita hanya
perlu menjadi satu orang. Kita hanya perlu merasakan satu eksistensi. Maka,

jadilah versi paling sejati dari dirimu.”

(Nora Seed — The Midnight Library)

“Selamanya belajar mencintai hidup dengan menulis.”

(Sofie Fortuna — Penulis)
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GAMBARAN ADULT ATTACHMENT STYLE PADA WANITA DEWASA
AWAL YANG FATHERLESS KARENA PERCERIAN DAN KEMATIAN
AYAH

Sofie Fortuna Az-Zahra Ramadhani

INTISARI

Ketiadaan figur ayah dapat memengaruhi pembentukan gaya kelekatan pada
wanita dewasa awal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran
adult attachment style pada wanita dewasa awal yang fatherless. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi,
melibatkan tiga informan wanita yang dipilih melalui teknik purposive sampling
dan melewati tahap skrining awal untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria
yang dibutuhkan. Kriteria informan meliputi; 1) wanita, 2) berada dalam rentang
usia dewasa awal (18-40 tahun), 3) berstatus fatherless, yang diakibatkan oleh
kematian, perceraian (dengan ayah tidak aktif dalam pengasuhan), atau ayah
meninggalkan keluarga secara permanen. Penelitian ini menentukan informan
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi terstruktur dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan usia saat kehilangan ayah dan alasan ketidakhadiran memengaruhi
makna kehilangan dan kualitas relasi emosional. Seluruh informan memiliki gaya
kelekatan tidak aman, yaitu preoccupied dan fearful, dengan ciri kebutuhan afeksi
tinggi, ketergantungan emosional, rasa takut ditinggalkan, ambivalensi dalam
hubungan, dan regulasi emosi yang kurang adaptif. Model diri dan model orang
lain cenderung negatif, meskipun terdapat kesadaran untuk membentuk hubungan
yang lebih sehat di masa depan.

Kata Kunci: Gaya Kelekatan, Wanita Dewasa Awal, Fatherless
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FINDINGS OF ADULT ATTACHMENT STYLE IN EARLY ADULT
WOMEN WHO ARE FATHERLESS DUE TO DIVORCE AND FATHER’S
DEATH

Sofie Fortuna Az-Zahra Ramadhani

ABSTRACK

The absence of a father figure can affect on the development of individual
attachment styles in early adult women. This study aims to describe the adult
attachment style in fatherless early adult women. The research method used is
qualitative with a phenomenological approach, involving three female informants
who were selected through purposive sampling technique and passed the initial
screening stage to ensure suitability with the required criteria. The informant
criteria include; 1) female, 2) in the early adult age range (18-40 years), 3)
experiencing fatherless, either due to death, divorce (with the father not active in
parenting), or the father leaving the family permanently. Data were collected
through semi-structured interviews and observation. The results showed that
differences in age at the time of father loss and reasons for absence affected the
meaning of loss and the quality of emotional relationships. All informants have
insecure attachment styles, namely preoccupied and fearful, characterized by high
affection needs, emotional dependence, fear of abandonment, ambivalence in
relationships, and less adaptive emotional regulation. Self-modeling and other-
modeling tended to be negative, although there was an awareness to form
healthier relationships in the future.

Keywords: Adult Attachment Style, Early Adulthood Women, Fatherlessness
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa dewasa awal (early adulthood) merupakan tahap awal bagi individu
untuk beradaptasi dengan pola kehidupan baru dan harapan sosial yang berbeda.
Menurut Santrock (2014), periode ini dimulai pada akhir masa remaja, yaitu
sekitar usia 18 hingga 25 tahun, dan berlangsung hingga usia sekitar 40 tahun.
Pada tahap ini, individu dituntut untuk mencapai kemandirian secara finansial dan
emosional, membangun hubungan yang intim dan berkomitmen, menetapkan
karir, serta mengambil keputusan penting dalam kehidupan pribadi (Santrock,
2014). Keberhasilan dalam menjalani tugas-tugas perkembangan pada masa
dewasa awal dipengaruhi oleh dukungan sosial yang diberikan oleh teman dan
orang tua (Arnett, 2000). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas hubungan dengan
orang tua masih menjadi fondasi penting bagi keberhasilan perkembangan
individu meskipun telah memasuki masa dewasa.

Hubungan anak dengan ayah sering kali menjadi dasar bagi kemampuan
anak dalam menjalin relasi intim pada masa dewasa, karena ayah dipandang
sebagai figur cinta pertama yang memengaruhi bagaimana individu memaknai
kasih sayang dan penerimaan dari lawan jenis (Shulman et al., 2017). Oleh sebab
itu, keberadaan figur ayah yang hangat dan suportif dinilai penting dan menjadi
predictor keberhasilan individu dalam membangun intimasi yang sehat pada masa

dewasa awal.



Mengingat pentingnya peran orang tua dalam keberhasilan tugas
perkembangan anak, maka idealnya orang tua terlibat secara penuh dalam proses
pengasuhan (Ngewa, 2019). Keterlibatan orang tua dalam proses pengasuhan
dapat menjadi dasar yang kokoh bagi anak untuk berkembang secara optimal di
berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, figur ibu dan ayah diharapkan tidak
hanya memberikan dukungan material tetapi juga terlibat secara aktif dalam aspek
emosional dan pengasuhan sehari-hari. Jika salah satu pihak, terutama ayah, tidak
hadir secara emosional, maka anak berisiko mengalami kesenjangan dalam
pengasuhan yang dapat berdampak pada perkembangan psikososialnya.

Akan tetapi, dewasa ini masyarakat Indonesia masih mengadopsi
pemikiran bahwa pengasuhan adalah tugas utama ibu. Indonesia sebagai negara
dengan budaya patriarki yang tinggi telah menunjukkan banyaknya kesenjangan
dalam pembagian peran antara laki-laki dan perempuan, salah satunya adalah
tanggung jawab dalam mengasuh anak (Nurjanah et al., 2023). Sosok ibu dibebani
tanggung jawab utama dalam pengasuhan, sementara keterlibatan ayah sering kali
minim. Padahal, jika salah satu peran orang tua tidak terpenuhi, maka proses
pengasuhan menjadi kurang optimal (Soge et al., 2016).

Kondisi ketidakhadiran peran ayah dalam pengasuhan disebut dengan
fatherless. Menurut Smith (2011), fatherless merujuk pada kondisi di mana
seseorang tidak memiliki kedekatan atau kehadiran sosok ayah secara fisik, yang
diakibatkan oleh konflik pernikahan orang tua. Ketiadaan figur ayah dapat
disebabkan oleh kematian, perceraian, atau ketidakmampuan ayah untuk terlibat

dalam pengasuhan karena alasan pekerjaan atau kesehatan. Rosenthal (2013)



menambahkan bahwa individu dapat dikategorikan fatherless apabila memiliki
kriteria yang di antaranya adalah ayah dengan gangguan mental, ayah yang
mengalami kecanduan zat, ayah yang suka mengkritik, ayah yang melakukan
kekerasan fisik atau verbal, ayah yang tidak dapat diandalkan, serta ayah yang
sudah meninggal.

Saat ini, fenomena fatherless terus mengalami peningkatan yang
signifikan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, tercatat 516.334 kasus perceraian, yang
mana data ini meningkat 10,2% dibandingkan tahun sebelumnya. Meningkatnya
angka perceraian ini turut berkontribusi pada bertambahnya jumlah anak yang
tumbuh tanpa kehadiran peran ayah dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, data UNICEF pada tahun 2021 mengungkapkan bahwa sekitar
20,9% anak di Indonesia tumbuh tanpa adanya peran ayah, baik diakibatkan oleh
kematian, perceraian, ketidakhadiran ayah karena alasan pekerjaan, atau faktor
lainnya. Ini berarti sekitar 2.999.577 anak usia dini di Indonesia kehilangan figur
ayah. Data serupa dari survei BPS tahun 2021 menunjukkan bahwa hanya 37,17%
anak usia 0-5 tahun yang diasuh oleh kedua orang tua kandung mereka secara
bersamaan. Fenomena ini tentu membawa dampak terhadap perkembangan
psikologis dan sosial anak, khususnya pada anak perempuan yang cenderung lebih
terpengaruh oleh ketiadaan figur ayah dalam kehidupan mereka.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa perempuan dewasa awal
yang mengalami fatherless, terutama akibat perceraian, cenderung

mengembangkan gaya kelekatan tidak aman dalam hubungan romantis



(Khoiriyah, 2023; Kasdim & Budiarto, 2024; Pradipta & Desiningrum, 2017).
Ketidakhadiran figur ayah, khususnya secara emosional, membentuk skema
internal yang negatif terhadap kedekatan interpersonal, seperti rasa takut ditolak,
ketergantungan berlebihan, atau kecenderungan menarik diri secara emosional.

Sementara itu, wanita dewasa awal yang mengalami ketidakhadiran ayah
dikarenakan kematian cenderung mengembangkan hubungan interpersonal yang
negatif, ditandai dengan kesulitan membangun kepercayaan, ketidakamanan
emosional, dan merasakan tantangan dalam menjalin hubungan yang stabil
(Febriani & Iswinarti, 2025).

Kondisi di atas merupakan ciri dari individu dengan gaya kelekatan tidak
aman (insecure attachment style), yang merupakan salah satu dari jenis gaya
kelekatan dewasa. Gaya kelekatan dewasa (adult attachment style) adalah pola
hubungan emosional yang berkembang berdasarkan pengalaman awal dengan
pengasuh utama selama masa kanak-kanak (Hazan & Shaver, 1987). Bowlby
(2008) menyebut bahwa pengalaman awal dengan pengasuh utama menciptakan
internal working model yang menjadi acuan individu dalam menjalin kedekatan,
menangani konflik, dan merespons penolakan. Salah satu model kategorisasi yang
umum digunakan adalah milik Bartholomew & Horowitz (1991), yang membagi
gaya kelekatan dewasa ke dalam empat jenis, yaitu secure, preoccupied,
dismissing, dan fearful.

Penelitian yang dilakukan oleh Nezia et al., (2025) turut menunjukkan
bahwa pola kelekatan dewasa awal juga dipengaruhi oleh usia saat mengalami

perceraian orang tua. Dalam studi kuantitatif yang melibatkan 100 responden di



Karawang, ditemukan bahwa individu yang mengalami perceraian orang tua pada
usia 7-12 tahun menunjukkan kecenderungan lebih tinggi terhadap anxiety
attachment dibanding mereka yang mengalaminya pada usia 2-6 tahun, yang lebih
banyak menunjukkan close attachment. Temuan ini memperkuat teori kelekatan
yang menyatakan bahwa peristiwa keterpisahan pada fase perkembangan tertentu
dapat meninggalkan dampak emosional yang berbeda.

Namun, penelitian tersebut hanya membatasi sampelnya pada individu
dengan latar belakang perceraian, sehingga belum membandingkan berbagai
alasan ketidakhadiran figur ayah seperti kematian atau ketidakhadiran karena
faktor pekerjaan dan kondisi psikososial lainnya. Selain itu, pendekatan yang
digunakan masih bersifat kuantitatif-deskriptif, sehingga belum menggambarkan
bagaimana makna dan pengalaman subjektif dari kehilangan figur ayah terbentuk
dan berkontribusi pada pola kelekatan di masa dewasa. Dengan demikian,
diperlukan penelitian lanjutan yang menggali pengalaman fatherless secara lebih
kontekstual dan mendalam, termasuk dengan mempertimbangkan usia kehilangan
dan penyebab ketidakhadiran ayah sebagai variabel yang saling berinteraksi dalam
membentuk gaya kelekatan dewasa.

Peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mendukung penelitian ini.
Metode studi pendahuluan yang digunakan adalah wawancara. Peneliti melakukan
studi pendahuluan kepada subjek berinisial AN, berjenis kelamin perempuan
dengan usia 21 tahun. Hasil dari wawancara menyatakan bahwa subjek telah
berpisah dengan sosok ayah cukup lama dikarenakan orang tua subjek bercerai.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa subjek merasa tidak percaya



diri untuk melangkah pada tahap pendewasaan yang lebih serius. Absennya sosok
ayah membuat subjek merasa takut untuk berhubungan dengan lawan jenis, hal ini
terjadi karena subjek khawatir pasangannya nanti tidak akan menerima ia apa
adanya. Lebih jauh lagi, subjek merasa tidak layak dicintai oleh siapa pun. Ia
menilai bahwa jika hubungan dengan laki-laki pertama di hidupnya saja gagal, ia
akan lebih kesulitan untuk membangun keintiman dengan orang lain setelahnya.
Pengalaman AN memperlihatkan manifestasi nyata dari insecure attachment
seperti yang dijelaskan dalam literatur sebelumnya, sehingga memperkuat
relevansi penelitian ini.
“Saya sering kali merasa takut dan tak percaya diri di beberapa momen
karena ketidakhadiran sosok ayah dalam hidup saya. Kadang hal itu
memengaruhi hubungan saya dengan orang lain, terlebih dengan lawan
jenis. Banyaknya ketidakhadiran peran ayah itu telah diisi ketakutan dan
perasaan buruk, seperti tak layak dicintai. Itu yang sering kali saya rasakan
selama ini ketika sosok ayah dalam hidup saya hanya sebatas nama, sedang
peran dan raganya jauh.” (AN/Preliminary Research, 4 Oktober 2024)
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ketidakhadiran
figur ayah berdampak pada pembentukan gaya kelekatan dewasa yang cenderung
tidak aman. Namun, sebagian besar studi yang telah ada belum mengelaborasi
pengalaman fatherless secara rinci. Variasi usia saat kehilangan dan penyebab
absennya figur ayah berpotensi menghasilkan dampak psikologis yang berbeda,
yang belum banyak dieksplorasi secara mendalam dalam konteks kelekatan
dewasa.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami lebih

dalam bagaimana gaya kelekatan dewasa terbentuk pada wanita dewasa awal yang

mengalami fatherless, dengan mempertimbangkan konteks usia kehilangan dan



penyebab ketidakhadiran ayah. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pemahaman psikologis mengenai kelekatan dalam hubungan romantis serta

menjadi dasar untuk pendekatan intervensi yang lebih kontekstual.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran adult attachment style

pada wanita dewasa awal yang fatherless karena perceraian dan kematian ayah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gambaran adult
attachment style pada wanita dewasa awal yang fatherless karena perceraian dan

kematian ayah.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka manfaat penelitian
yang akan didapat dari penelitian ini di antaranya adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
referensi, pengetahuan dan wawasan terutama dalam ilmu psikologi,
khususnya psikologi perkembangan dan psikologi keluarga & pernikahan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
praktis dalam beberapa bidang. Bagi psikolog dan konselor, hasil penelitian

ini diharapkan dapat membantu dalam memahami kecenderungan gaya



kelekatan pada wanita dewasa awal yang mengalami kondisi fatherless,
sehingga intervensi yang diberikan dapat lebih tepat sasaran.

Selain itu, individu dengan pengalaman serupa dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai bahan refleksi untuk lebih memahami diri dan
membangun pola hubungan yang lebih sehat. Penelitian ini juga dapat menjadi
dasar bagi studi lanjutan yang ingin mengeksplorasi isu keterikatan pada

populasi fatherless dalam konteks yang lebih luas.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa ketidakhadiran figur
ayah berpengaruh signifikan terhadap pembentukan gaya kelekatan pada wanita
dewasa awal. Kehilangan karena perceraian maupun kematian memunculkan
makna kehilangan yang berbeda, namun secara umum para informan
menunjukkan kecenderungan gaya kelekatan tidak aman, baik preoccupied
maupun fearful. Hal ini tampak dari kebutuhan afeksi yang tinggi, ketergantungan
emosional, rasa takut ditinggalkan, serta regulasi emosi yang kurang adaptif
dalam hubungan romantis. Meski demikian, penelitian ini juga menunjukkan
bahwa gaya kelekatan tidak bersifat kaku dan masih dapat berkembang ke arah

yang lebih sehat melalui pengalaman relasional dan refleksi diri.

B. Saran

Setelah melalui beberapa proses penelitian, peneliti menyadari hasil yang
didapatkan belum cukup sempurna. Oleh sebab itu, peneliti menyampaikan
beberapa saran dari hasil penelitian yang telah didapatkan. Beberapa saran
tersebut di antaranya sebagai berikut.

1. Kepada Informan Penelitian

Kepada para informan yang telah membuka diri dalam penelitian ini,

proses refleksi yang telah dilakukan diharapkan menjadi awal dari pemahaman

yang lebih utuh terhadap diri sendiri. Kesadaran akan pola relasi yang
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terbentuk merupakan sebuah pijakan untuk terus bertumbuh. Diharapkan para
informan dapat terus mengembangkan regulasi emosi yang lebih sehat,
membangun relasi yang tidak lahir dari luka masa lalu, serta mencintai diri
dengan lebih utuh.
. Kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian mendatang disarankan untuk melibatkan informan dengan
variasi pengalaman fatherless yang lebih beragam, tidak hanya yang
disebabkan oleh perceraian atau kematian, tetapi juga karena faktor lain,
seperti ayah yang bekerja jauh, meninggalkan keluarga tanpa status hukum
yang jelas, atau hadir secara fisik namun tidak terlibat secara emosional.
Dengan demikian, gambaran mengenai adult attachment style pada wanita
dewasa awal yang fatherless akan menjadi lebih komprehensif dan dapat

memberikan pemahaman yang lebih luas terhadap fenomena ini.
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